SISTEM PAKAR DENGAN METODE FORWARD CHAINING DAN
BACKWARD CHAINING UNTUK DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN
JAMBU AIR JENIS DELIMA

LAPORAN TUGAS AKHIR

(T EX T
retllelll 2l tobzndlen /8

Disusun Oleh:
NAMA :NETI WULANDARI
NIM 1 32601900025

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2023



FINAL PROJECT

EXPERT SYSTEM USING FORWARD CHAINING AND BACKWARD
CHAINING METHODS TO DIAGNOSE DISEASES WATER APPLE

Proposed to complete the requirement to obtain a bachelor’s degree (S1)
At Informatics Engineering Departement of Industrial Technology Faculty

Sultan Agung Islamic University

UNISSULA

\ :hq:_' b. ‘..1 gl . IIII|III||
\ i

Arranged By :

NAME :NETI WULANDARI
NIM : 32601900025

MAJORING OF INFORMATICS ENGINEERING
INDUSTRIAL TECHNOLOGY FACULTY
SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY
SEMARANG
FEBRUARY 2023



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
Laporan Tugas Akhir dengan judul “Sistem Pakar Dengan Metode Forward
Chaining dan Backward Chaining Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman Jambu
Air Jenis Delima“ ini disusun oleh :
Nama : Neti Wulandari
NIM : 32601900025
Program Studi : Teknik Informatika

Telah disahkan oleh Dosen Pembimbing pada :

Hari
Tanggal

Pembimbing | Pembimbing Il

Dedy Kurniadi, ST.,M.Kom Andi Riansyah, ST.,M.Kom
NIDN. 0622058802 NIDN. 0609108802

Mengetahui,

Ketua Program Studi Teknik Informatika

gt/
~1r.Sri Mulyono, M.Eng

NIDN. 0626066601




LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

Laporan Tugas akhir dengan judul “Sistem Pakar Dengan Metode Forward

Chaining dan Backward Chaining Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman Jambu
Air Jenis Delima“ ini telah dipertahankan di depan dosen penguji Tugas Akhir

pada :

TIM PENGUJI

Penguji Penguji

e 2 e

Ir. Sri Mulyono, M.Eng Ghufron, ST, M.Kom
NIDN. 0626066601 NIDN. 0602079005




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Neti Wulandari

NIM : 32601900025

Judul Tugas Akhir : Sistem Pakar Dengan Metode Forward Chaining dan
Backward Chaining Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman

Jambu Air Jenis Delima

Dengan ini saya mehyatakan bahwa judul dan isi Tugas Akhir yang saya
buat dalam rangka menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) Teknik Informatika
tersebut adalah asli dan belum pemah dlangkat ditulis ataupun dipublikasikan oleh
siapapun baik keseluruhan maup_:_ﬂ» sebaélan, kecuah yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan dlsebutkan dalam daﬂar pustaka dan apabila di kemudian
hari temyata't' bukt1 bah' Ya Judul Tugas Akhlr tersebut pemah diangkat, ditulis

; rsédJa dxkenakan sanks1 akademls Demikian

‘ __.'Sema'rang,‘28 Februari 2023

= Yang Menyatakan




PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Neti Wulandari

NIM : 32601900025

Program Studi : Teknik Informatika

Fakultas : Teknologi Industri

Alamat : Dukuh Sampit RT 05/ RW 01, Desa Sidomulyo

Kec.Woﬁosélaqi Kab. Demak

Dengan ini menyatakan karya ] : a “Tugas akhir dengan Judul : Sistem

Pakar Dengan Metode F i'ward Chammg_.dan Backward Chaining Untuk

Diagnosa Penyaklt Tanar

Menyetujui menjadi h ;
Hak bebas Roya]u Non—E klus1 un dlsnmpan dxahhmedlakan, dlkelola dan
pangkalan data.dan dlpublx ikan dlmtemet dan medla lain untuk kepcntmgan

akademis selama tetap menyantumkan nama penuhs sebagai pemlhk hak cipta.

-Pernyataan ini saya buat dengan sungguh- "gguh Apabxla dlkemudlan hari

terbukn ada pelanggaran Hak Clpta/Plaglarlsrﬁe dalam karya 1ltmah ini, maka
segala bentuk tuntutan hukum yang tlmbul akan saya tanggung secara pribadi tanpa
melibatkan Universitas Islam Sultan agung S

Semarang, 28 Februari 2023
il Jang gp\enyatakan,

SEPULUH RIBU RUPIAH/

0AJX41 7487570 ‘}
Neti Wulandari

Vi




KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunianya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan
Tugas Akhir dengan judul “Sistem Pakar Dengan Metode Forward Chaining dan
Backward Chaining Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman Jambu Air Jenis Delima“
ini untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam rangka
memperoleh gelar sarjana (S-1) pada Program Studi Teknik Informatika Fakultas
Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Tugas Akhir ini disusun dan dibuat dengan adanya bantuan dari berbagai pihak,

peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UNISSULA Bapak Prof. Dr. H. Gunarto, S.H., M.H yang mengizinkan
penulis menimba ilmu di kampus ini.

2. Dekan Fakultas Teknologi Industri Ibu Dr. Novi Marlyana, S.T., M.T.

3. Dosen pembimbing I penulis Dedy Kurniadi, S.T., M.Kom yang telah
meluangkan waktu dan memberi ilmu.

4. Dosen pembimbing Il penulis Andi Riansyah, ST, M.Kom yang memberikan
banyak nasehat dan saran.

5. Orang tua penulis yang telah mengizinkan untuk menyelesaikan laporan ini,

6. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Dengan segala hormat, penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa
banyak kekurangan dari segi kualitas atau kuantitas maupun dari ilmu pengetahuan
dalam penyusunan laporan, sehingga penulis mengharapkan adanya saran dan
kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan laporan ini dan masa
mendatang.

Semarang, 28 Februari 2023

Neti Wulandari

vii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ..o ii
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ..o 0\
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ..o Y
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .............. Vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR IS ittt viii
DAFTAR TABEL......coiiiiii e Xi
DAFTAR GAMBAR ... ittt e nbee e Xii
ABSTRAK 4. S | |/ S | T T Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... oo it ittt v e s snbn s sareeesnveeennnee e e 1
1.1 Laeeigica. | W .= o T A (...................... 1
1.2 PerUfiERa-I7IEEuiar A N S W N S Y. 2
1.3 Pembatasan Masalah ... 3
1.4  TujuaniA 5. 0.0 0 B4 0.0 N .S .....cccccccee 3
1.5 Manfaat A REE gt Rl ol ML= R el o e 3
1.6 Sistematika Penulisan............coii e 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI ..o 5
2.1 TINJAUAN PUSTAKA ..o 5
2.2 DASAN TEOM ..ttt et 6
2.2.1  SISEEM PAKAT ..o 6
2.2.2  Struktur Sistem Pakar............cccoiiiiiiiiiieeee 7
2.2.3  Metode Forward Chaining .........cccceceiiieiieie i 8
2.2.4  Metode Backward Chaining.........ccccooeviiinininieieecese e 8

viii



2.2.5  JAMDBU AT oo 9
2.2.6  HAMA ...oiiiiii 9
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 11
3.1 Metode PENEIITIAN .....c.ceviieeirc e 11
3.1  Metodologi Perancangan AlUr SIStEM.........ccccccevveveiiieieece e 11
3.2.1  Use Case Diagram SIStEM.......ccccovierererininieieiee e 11
3.2.2 AU SISTEIM....cciiiiiee e 14
3.2.3  Basis PeNgetanuan. .....cccoviiiiiieiiie e 18
324 ANALISA DAL ettt e 23
3.25  Perancangan Tabel Database..............ccoceveiiiinrinieiicie e 26
3.2.6.72H NN PIQUENESY | [/ SR | | TR v . ... 29
3.2 Perancangan ANTArMUKAE.........cc..coveaeaissheiimesneseeserireaseasessesstseesreseesseesenns 30
3.3.1  Perancangan Halaman Beranda.........ccccccociiiiinmnnnieiesiesnese e 30
3.3.2  Perancangan Halaman Proses Diagnosa ........cccoeiviverinennnenennnn. 31
3.3.3  Perancangan Halaman Diagnosa PenyaKit................ccccccoeviininenne. 31
3.3.4  Perancangan Halaman LOogin.........ccevevieieiieeiiecie e 32
3.3.5  Perancangan Halaman Admin.......c...cooi i 32
3.3.6  Perancangan Halaman PenyakKit.........cccoiiir e 33
3.3.7  Perancangan Halaman Gejala ............ccocoiniiiiiniinincienee, 34
3.3.8  Perancangan Halaman Keputusan.............cccocveeveeiieiiieesveeniee s 34
BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN ....oooiiiiiiieieeeees 35
4.1  Cara Kerja SIStEM .. ..o 35
4.2 Pembuatan USer INtErface .........ccoooovieieiiniieicisc e 35
4.2.1  Tampilan Halaman Beranda Pengguna...........cccceovninencnennnnnnnns 35
4.2.2  Tampilan Halaman Proses Diagnosa ..........cccccevvveiiieiieiieesieesneenn 37



4.2.3  Tampilan Halaman Diagnosa Penyakit...........ccccccovvnineninennninnnnns 39

4.2.4  Tampilan Halaman Login.........ccccceiiiiiiiic i 40
4.25  Tampilan Halaman Beranda Admin..........cccccovveveiieiesie e, 41
4.2.6  Tampilan Halaman Penyakit............ccccoooiiiininiiiincecees 41
4.2.7  Tampilan Halaman Gejala..........c.cccovveiiiiiiiiiicc e 43
4.2.8  Tampilan Halaman KeputuSan..........ccccooervririninienenenesescseenns 45
4.3 Proses Menggunakan SIStem .........ccooeiiriieiinin e 46
4.3.1  Proses Forward Chaining .....cccccvevveieeieeieiie e 46
4.3.2  Proses Backward Chaining ........ccoeuiviienieainnieieeiesie e 47
4.4 Analisa Dan PENQUJIAN wicvciueieiieies ittt 47
4.4. 12NN R |/ S | L Y <. ... .............. 47
4.4.2\ WS S HEISE ) S W B | B S ................. 52
4.4.3 "\UEEEDah SO\ == i L Sl 57
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... i e e 59
5.1 KESIMPUIAN 1t eitii i e sta e s e e sbaeanne s ahteenteesreeanaeenteeaneee e 59
5.2 Saran..... .\ .0 Y0 E~L~2 0 0 B . 59
DAFTAR PUST ARt B T B L W, T e e 61
LAMPIRAN



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 PendifiSian aktor .......cceoiiiiiiieeee e 12
2 PendifiSIan USE CASE .......oiveiuieiiiiieitieie sttt 13
3 Tabel basis pengetanuan .............cccoveveiieri e 18
4 Hama dan Penyakit...........ccocviiiiiesseeeee s 23
5 Tabel gejala dan kode gejala pada data............ccccccvevveiieeiic e, 24
6 Aturan basis pengetanuan ............cccvevvieiie i 25
7 Login admin / PaKAr .........cccoveveiieieeie e 26
8 Gejala pada database ......cuvuereiiiiineieeiecee e 27
9 Penyakit pada database ..........ccocuiiiiuineiine 27
10 Basis pengetahuan pada database ... 28
11 Base KNOWIEAQE . ..cuewi ie e et eaiite i ereesns et e ve e see e ee e 28
EXAENENINTO NN | |/ <P . T T ............... 29
1 Uji blackbox bagian pakar.........ccccceci it enieenie et 47
2 Uji blackbox bagian pengguna.....ccccce.i ceeeesesisesreesesieseeesieeieereneens 51
3 Validasi sistem ( Forward Chaining ) ....ccceeiveeeerveenseieseeseerieeeneseeens 52
4 Validasi sistem ( Backward Chaining ).eeeeeeseeeeeessareeneeeeseesesseennens 54
5 Perhitungan berdasrkan gejala terdeteksi.........ccoeiininenicieiencnnenn. 57

Xi



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Proses metode Forward Chaining .........cccccvvevveviiiiiesie e 8
2 Proses metode Forward Chaining .........cccccveveiieieeneiiie e 8
3 Proses metode Backward Chaining...........cccoovvieieninencnencseseeen, 8
4 Jambu jenis merah delima ... 9
5 Jambu terserang hama.........cccocveiiieiie i 10
6 Daun jambu terserang hama..........ccccoeevieiiie i 10
1 USE CASE QHAGIAM....cueieiesiiireeeeerieete e steeste e seeeae s e eeeaeseeseeeseeneas 11
2 Perancangan use case diagram SiStem..........ccccocevereneneneeeeniennennes 12
3 Perancangan flowchart proses diagnosa............cccceeevveeverreevveevennnnns 14
4 Perancangan flowchart diagnosa penyakit............ccccceeeeervenerceennnnns 15
5 Perancangan flowchart 10gin.........cccoei v iernesvesssoiion e 15
6 Perancangan flowchart gejala...........ccocoviieneneniesienieiieeeeee, 16
7 Perancangan flowchart hama dan penyakit............c..cccoeveiervennnne. 17
8 Perancangan flowchart menu KePULUSAN ...c.cueeeereeeeveeerveeieneeeeennes 17
9 Perancangan halaman pengguna .......cccece.iveierreeieceeneeneeseeseeneennns 30
10 Perancangan halaman proses diagnosa .........ccceeveveerveeverieesveannn. 31
11 Perancangan halaman diagnosa penyakit.............cccccevvrevereevennen. 32
12 Perancangan halaman 10gin.... ..o ettt 32
13 Perancangan halaman atdmin.........cccooeeeeeiereneneneneeeeeeseeseeneens 33
14 Perancangan halaman penyakit..........c.ccccevveverveeneenecieseee e 33
15 Perancangan halaman gejala .........ccoveveeveveeienceneeeceeseeeen 34
16 Perancangan halaman Keputusan...........cccceeeverveerieeniieeseesiieesieens 34
1 Implementasi perancangan halaman Pengguna............c.ccccceevvvevnnne. 36
2 Implementasi perancangan halaman informasi jambu..................... 36
3 Implementasi perancangan halaman informasi pakar ..................... 37
4 Implementasi perancangan halaman Tampilan detail pakar ........... 37
5 Implementasi perancangan halaman proses diagnosa...................... 38
6 Implementasi perancangan halaman hasil diagnosa............c..cc.c...... 38

Xii


file:///C:/Users/LENOVO/Documents/SKRIPSI%20NETI/LAPORAN%20NETI%20WULANDARI%202.docx%23_Toc127438864
file:///C:/Users/LENOVO/Documents/SKRIPSI%20NETI/LAPORAN%20NETI%20WULANDARI%202.docx%23_Toc127438865
file:///C:/Users/LENOVO/Documents/SKRIPSI%20NETI/LAPORAN%20NETI%20WULANDARI%202.docx%23_Toc127438866
file:///C:/Users/LENOVO/Documents/SKRIPSI%20NETI/sidang%20tugas%20akhir/word/LAPORAN%20NETI%20WULANDARI%202.docx%23_Toc128227284

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

7 Implementasi perancangan halaman detail proses diagnosa............ 39
8 Implementasi perancangan halaman diagnosa penyakit .................. 39
9 Implementasi perancangan halaman Proses diagnosa..............c....... 40
10 Implementasi perancangan halaman hasil diagnosa....................... 40
11 Implementasi perancangan halaman halaman login admin............ 41
12 Implementasi perancangan halaman tampilan awal admin............ 41
13 Implementasi perancangan halaman tampilan penyakit................. 42

14 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah penyakit.... 42

15 Implementasi perancangan halaman tampilan detail penyakit....... 43

16 Implementasi perancangan tampilan edit penyakit............c.ccceeee. 43
17 Implementasi perancangan halaman tampilan gejala..................... 44
18 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah gejala........ 44
19 Implementasi perancangan halaman tampilan edit gejala.............. 45
20 Implementasi perancangan halaman tampilan keputusan............... 45
21 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah keputusan . 46

Xiii



ABSTRAK

Jambu air jenis delima merupakan buah unggulan dari kota Demak, pada jambu air jenis
delima memiliki rasa khas yang segar dan manis, hal ini menjadikan buah jambu air jenis
delima begitu diminati dan disukai semua kalangan usia. penjualan jambu air jenis delima
sudah mencapai luar wilayah kota Demak. sebagai buah unggulan, buah jambu air jenis
delima memiliki peran dalam membantu perekonomian masyarakat kota Demak.
kurangnya pengetahuan petani terhadap hama dan penyakit buah jambu air jenis delima
berpotensi terjadinya gagal panen. oleh karena itu dibuat sistem pakar diharapkan dapat
menjadi solusi dari permasalahan para petani. Pada tugas akhir sistem pakar menggunakan
penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) diagnosa bersumber dari gejala dan
penelusuran ke belakang (metode Backward Chaining) diagnosa bersumber dari penyakit,
dengan berdasarkan basis pengetahuan pakar yang di intrepretasikan ke dalam sistem.
pengguna bisa mendiagnosa gejala dan penyakit sesuai yang dialami. Hasil dari sistem
tersebut akan menampilkan kesimpulan penyakit dan cara pengendalian dari diagnosa
pengguna. Kecocokan hasil sistem berdasarkan basis pengetahuan dari pakar sudah valid.
hasil dari penelitian ini menujukan bahwa metode dapat berjalan dengan baik pada sistem
pakar.

Kata kunci : Jambu air, Forward Chainning, Backward Chaining, hama dan penyakit,
sistem pakar.

ABSTRACT

The pomegranate type guava is a superior fruit from the city of Demak, the pomegranate
type guava has a distinctive taste that is fresh and sweet, this makes the pomegranate type
guava so popular and liked by all ages. sales of pomegranate guava have reached outside
the city of Demak. as a superior fruit, the pomegranate water guava has a role in helping
the economy of the people of Demak city. Lack of farmers' knowledge of pests and diseases
of the pomegranate water guava has the potential for crop failure. therefore created an
expert system give a solution to this problems farmers. To this final project the expert
system uses forward tracing (Forward chaining method) Diagnosis is based on symptoms
and backward tracing (Backward chaining method) Diagnosis is based on disease based
on expert knowledge base which is interpreted into the system. Users can diagnose
symptoms and diseases according to what they are experiencing. The results of the system
will display conclusions about the disease and how to control it from the user's diagnosis.
The suitability of system results based on the knowledge base of experts is valid the finaly
of reserch this is method can run well on expert systems.

Keywords: Water apple, Forward Chainning, Backward Chaining, pests and diseases,
expert system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia berada pada negara kawasan dengan memiliki kondisi tropis,
kondisi tersebut menjadikan pertanian pada negara Indonesia begitu stabil
dibandingkan negara lainya dan pada bidang pertanian masih menjadi penompang
ekonomi terbesar. Survei yang telah dilakukan pada tahun 2013, memperoleh data
bahwa masyarakat yang bekerja sebagai petani memperolah jumlah 34,36%, jumlah
tersebut berada pada posisi tertinggi sampai pada tahun ini. Berdasarkan hasil
survei yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bidang pertanian menjadi
lapangan kerja yang banyak diminati masyarakat (Kusumaningrum, 2019).

Bidang pertanian juga memiliki peran penting untuk pembangunan di setiap
daerah khususnya kota Demak, dibidang tanaman perkebunan kota Demak
memiliki buah jambu air yang menjadi ciri khas tersendiri. Terdapat beragam buah
jambu air Demak di antaranya yang begitu bayak diminati serta terkenal yaitu
jambu air jenis delima. Jambu air delima lebih dikenal oleh masyarakat luas di
banding jambu lainya hal ini dikarenakan jambu air jenis delima memiliki rasa yang
segar dan manis, hampir semua usia baik anak- anak ataupun lansia menyukai buah
ini, jambu air jenis delima juga menjadi andalan para petani karena buah jambu air
jenis delima masuk dalam kategori buah unggulan di kota Demak dan peminatnya
sudah sampai berada di luar wilayah kota Demak juga sangat banyak. Pohon buah
jambu air delima mudah dijumpai di wilayah kota Demak khususnya daerah
Betokan, Tempuran dan Wonosalam, hampir setiap rumah sudah pasti memiliki
tanaman pohon jambu air. Wilayah tersebut juga sudah di akui oleh pemerintah
Demak sebagai sentra atau pusat perkembangan buah jambu air, semua itu dapat
dibuktikan dengan adanya banyak penjual buah jambu air di sepanjang pinggir jalan
raya daerah Wonosalam sampai menuju kota Demak.

Berdasarkan data pada dinas pertanian dan pangan kabupaten Demak pada
tahun 2022 jumlah panen pada kuartal pertama selalu mengalami peningkatan

sedangkan untuk periode kuartal kedua mengalami ketidak stabilan, hasil panen



mengalami penurunan di bagian evaluasi bulan ke 4 (empat) di karenakan pada
bulan tersebut masuk dalam musim hujan. Ketika sudah memasuki musim hujan,
petani harus siap dengan sebaran hama jambu air jenis delima dan penyakit jambu
air jenis delima yang akan datang. Karena tanaman jambu air jenis delima tergolong
tanaman yang rentan terhadap sebaran hama dan penyakit. Apabila hama dan
penyakit pada jambu air jenis delima tidak segera ditangani maka akan berdampak
pada pertumbuhan tanaman jambu air jenis delima (Yusuf and Poetro, 2021). Salah
satu karakteristik dari tanaman jambu air jenis delima yaitu memiliki pohon cukup
besar dan bercabang, buah yang di hasilkan relatif cukup banyak dan dalam setiap
tahunya jambu air jenis delima bisa melakukan panen 2 - 4 kali dalam setahun
tergantung kondisi pohon dan wilayah tersebut. Akan tetapi kondisi panen
terkadang mengalami tidak kestabilan di karenakan buah jambu yang tidak bagus
kualitasnya atau mengalami gagal panen. Salah satu jenis penyakit yang menyarang
tanaman jambu air yaitu buah busuk. Pengetahuan petani juga sangat berperan
penting untuk kelangsungan hidup tanaman jambu air. Dengan pengetahuan yang
luas petani dapat mendiagnosa tanaman sejak dini mungkin agar tidak terjadi
masalah yang lebih serius.

Dari penjelasan diatas, peneliti mengusulkan untuk membuat sistem yang
dapat mendiagnosa tanaman jambu air, agar petani mampu mendiagnosa hama dan
penyakit pada jambu air jenis delima secara mandiri, dan tidak menunggu lama
tenaga penyuluh dinas pertanian atau BPP setempat untuk mengamati hama dan
penyakit pada jambu atr, karena jumlah tenaga penyuluh tidak seimbang dengan

tanaman yang ada.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana cara membangun sistem yang mampu mendiagnosa hama dan
penyakit pada jambu air jenis delima dengan mengimplementasikan penelusuran ke
depan (metode Forward Chaining) dan penelusuran ke belakang ( metode

Backward Chaining) pada sistem pakar.



1.3 Pembatasan Masalah
Adapun penentuan masalah pada penelitian sebagai berikut :
1. Data yang digunakan peneliti bersumber dari pakar dan fakta observasi di
lampangan yang sudah di validasi oleh pakar.
2. Sistem yang dihasilkan berupa diagnosa gejala dan diagnosa penyakit
tanaman jambu air jenis delima.
3. Pada penelitian ini menggunakan penelusuran ke depan ( Metode Forward

Chaining ) dan penelusuran ke belakang ( metode Backward Chaining ).

1.4  Tujuan

Tujuan pada penelitian pembuatan tugas akhir akan menghasilkan sistem
yang mampu mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman jambu air jenis delima
dengan mengimplementasikan penelusuran ke depan ( metode Forward Chaining )

dan penelusuran ke belakang ( metode Backward Chaining ).

1.5 Manfaat
Adapun manfaat pada tugas akhir ini adalah memudahkan pengguna terutama
petani jambu dalam mengetahui gejala dan penyakit yang terjadi pada tanaman

jambu air jenis delima dan mengetahui solusi pengendalianya.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan yang di terapkan peneliti pada

penyusunan laporan sebagai berikut :

BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bagian bab 1 peneliti menjelaskan hal yang melatar belakangi
penelitian tugas akhir, menentukan rumusan masalah yang ada, membatasi masalah
dalam penelitian, memaparkan hasil tujuan penelitian dan penataan penyusunan
laporan.
BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI



Pada bagian bab 2 membahas akan dasar teori yang bersambungan pada
penelitian dan membahas penelitian sebelumnya dengan penelitian
sekarang serta membantu peneliti memahami algoritma Forward Chaining
dan Backward Chaining.
BAB 3: METODE PENELITIAN
Pada bagian bab 3 membahas mengenai proses metode dalam penelitian
tugas akhir dengan mengumpulkan data untuk membantu proses pembuatan sistem
pakar.
BAB 4. HASIL PENELITIAN
Pada bagian bab 4 membahas mengenai hasil dari penelitian tugas akhir
dan penerapan metode pada sistem serta validasi pada sistem yang sudah dirancang.
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian 5 mengulas tentang kesimpulan dari penelitian tugas akhir dari

awal sampai selesal.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pengamatan tentang jambu air jenis delima sebelumnya sudah pernah
dilakukan oleh Akhmad Sholikin, pada penelitiannya membahas mengenai gejala-
gejala yang ada pada jambu air jenis delima lalu di diagnosa dengan metode
penelusuran ke depan (metode Forward Chaining), hasil pengamatan yang telah
dilakukan, rancangan sistem yang di buat berjalan dengan baik, adapun persamaan
antara penelitian sebelumnya dan sekarang yaitu jenis metode yang digunakan dan
objek yang di teliti sama, sedangkan untuk perbedaanya yaitu penelitian
sebelumnya meneliti objek di daerah wilayah Desa Betokan Demak dan peneliti
yang sekarang meneliti di daerah wilayah Wonosalam Demak, dan pada metode
yang digunakan peneliti sekarang memadukan metode Forward Chaining dan
Backward Chaining, pada peneliti sebelumnya meneliti gejala saja dan peneliti
sekarang meneliti gejala dan penyakit, pada teori yang di sajikan peneliti
sebelumnya berfokus pada kegiatan budidaya jambu sedangkan peneliti sekarang
berfokus pada pendapatan dari buah jambu untuk perekonomian (Pakar dkk., 2012).

Penelitian yang dilakukan Nurminah membahas mengenai pendapatan dan
pengeluaran usaha tani jambu air berfokasi di wilayah daerah desa Tempuran
Demak. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pendapatan usaha tani yang
diperoleh petani jambu air, menganalisis profitabtlitas, menganalisis break even
point. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa usaha tani jambur air
memiliki profitabilitas yang tinggi. Usaha tani sudah melebihi pendapatan dan
pengeluaran sebesar Rp. 54.320.886 (Nurnimah dkk., 2020).

Ajeng Savitri Puspaningrum juga melakukan penelitian dengan objek
tanaman sawi dengan menggunakan Metode Forward Chaining. Penelitian Ajeng
membahas mengenai kegiatan budidaya pertanian Indonesia. Mereka membuat
sistem yang mampu mendiagnosa penyakit pada tanaman sawi, hasil penelitian
tersebut yaitu, sistem hanya mampu mendiagnosa 9 jenis hama dan penyakit dengan
total gejala sebanyak 18 gejala sawi. Sistem memiliki kesesuaian hasil diagnosis



sesuai basis pengetahuan pakar dengan jumlah akurasi sebesar 88,8 %
(Puspaningrum  dkk., 2020). Selanjutnya vyaitu penelitian  dengan
mengimplementasikan metode Backward Chaining oleh Ranstika membahas
tentang penyakit pada ikan air tawar hias. Hasil dari penggabungan penelusuran ke
depan (metode Backward Chaining) dan depth first search memberikan
kemampuan sebesar 90% untuk menganalisis penyakit dan penangananya
(Lamalewa and Sumaryanti, 2021).

Pada perbandingan penelusuran ke depan ( metode Forward Chaining) dan
Backward Chaining sudah pernah di ilmplementasikan pada penelitian identifikasi
gaya belajar, berdasarkan pengujian metode yang sudah dilakukan dengan
mencocokkan hasil dari sistem dan hasil analisa pakar menunjukkan bahwa metode
Forward Chaining lebih akurat dari pada metode Backward Chaining karena proses
identifikasinya berdasarkan karakteristik, sedangkan metode Backward Chaining
proses identifikasinya berdasarkan hipotesa gaya belajarnya sehingga lebih cocok
digunakan untuk pengguna yang sudah paham betul mengenai kecenderungan gaya
belajar yang dimiliki. Forward Chaining unggul dengan persentasi hasil 95% dan

Backward Chaining memperoleh persentase sebesar 87,5% (Apriliyani dkk., 2022).

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah bidang dari salah satu kecerdasan buatan (Al) yang berisi
pengetahuan dari seorang ahli yang diterjemahkan ke dalam komputer atau
perangkat lunak. Sistem pakar terdiri dari 2 bagian penting , yaitu mesin inferensi
dan Knowledge ( pengetahuan ), oleh karena itu sistem pakar memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan masalah dengan cara menyamakan kemampuan yang dimiliki
oleh seorang ahli (Ismail, 2021). Manfaat sistem pakar antara lain yaitu :
1. Efisen dalam penggunaan
2. Penggunaan sistem dapat di jangkau di setiap daerah
3. Mudah disesuaikan dengan kondisi pengguna
4. Mempermudah permasalahan



2.2.2 Struktur Sistem Pakar
Struktur sistem pakar (expert system) lingkungan pengembangan dan

lingkungan konsultasi masuk dalam bagian utama dalam struktur sistem pakar,
lingkungan pengembangan digunakan untuk memasukan pengetahuan pakar ke
dalam mesin inferensi, dan lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna untuk
memperoleh pengetahuan hasil kesimpulan pada sistem (Munarto, 2018). Berikut
struktur sistem pakar :
a. Akuisisi Pengetahuan

Mentransfer keahlian pakar untuk menangani permasalahan dari sumber
informasi ke dalam program komputer.
b. Basic Pengetahuan

Basis pengetahuan menyimpan Knowledge (pengetahuan ) pakar yang dijadikan
sebagai acuan dalam jalanya sistem pakar yang berisi fakta dan aturan.
c. Mesin inferensi

Mesin inferensi membentuk struktur kontrol dari sistem pakar, bagian ini
berbentuk program komputer yang mempersiapkan untuk memikirkan alasan dan
merumuskan kesimpulan.
d. Antarmuka pengguna

Mekanisme komunikasi dimana pengguna dan sistem pakar akan saling
berkomunikasi.
e. Tempat kerja

Area kerja yang disimpulkan sebagai database dari inputan yang berfungsi
sebagai penyimpanan hasil dan kesimpulan akhir.
f. Fasilitas penjelasan

Fitur tambahan yang mampu yang berfungsi untuk menambah skill sistem pakar
dan menjelaskan tentang penalaran pada sistem oleh pengguna.
g. Perbaikan Pengetahuan

Untuk mengkaji dan meluaskan kemampuan Kkinerja pada sistem serta

menganalisis seberapa jauh sistem dapat berjalan dengan baik.



2.2.3 Metode Forward Chaining

Algoritma Forward-Chaining menggambarkan bagian dari sistem logika
penelusuran ke depan ( metode sistem Forward Chaining ) bekerja berdasarkan data
yang tersaji dengan ketentuan mencari gejala untuk mendapatkan kesimpulan,
dalam mesin inferensi kesimpulan yang menggunakan penelusuran ke depan (
metode Forward Chaining ), sistem mencari aturan kesimpulan mana yang sesuai
hingga menemukan jawaban atau klausa yang benar (IF — THEN) (Rofigoh dkk.,
2020). Berikut cara kerja metode inferensi runut maju :

ObservasiA ——» AturanR1 ——»  Fakia C ——»  Aturan R3 T Kesimpulan 1

Fakta D

. TR AturanR2 ——» Kesimpulan 2
ObservasiB  —»  Aturan R2

TR | |Fakta E

Gambar 2. 1 Proses metode forward chaining

2.2.4 Metode Backward Chaining

Penelusuran ke belakang (metode Backward Chaining) adalah kebalikan dari
penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) penalaran pada metode ini
dimulai dari dengan mencari tahu goals terlebih dahulu lalu mengarah menuju ke
fakta dan kesimpulan (Hardianti dkk., 2021). Metode ini menghindari jalur yang
tidak digunakan dalam reasoning dan lebih fokus dalam satu tujuan atau goals
dalam pembuatan proses sistem dan perencanaan sistem dibutuhkan rules hipotosa
pada kesimpulan akhir (Kusuma and Sari, 2019). Berikut jalanya sistem

penelusuran ke belakang ( metode Backward Chaining ):

Observasi A #—— AturanR1 #—— FaktaC

Aturan R3

Tujuan 1

ObservasiB <—— Afuran R2 +=—— FakiaD .
Kesimpulan
Aturan R2

Gambar 2. 3 Proses metode Backward Chaining



2.2.5 Jambu Air

Jambu air merupakan buah hasil alam tropis yang dapat ditemukan di
Indonesia. Jambu air ditanam hampir di semua daerah. Pusat penyebaran tanaman
jambu air jenis delima ada di Pulau Jawa. Jumlah tanaman pohon jambu air jenis
delima cenderung bertambah dari waktu ke waktu. Jambu air memiliki nilai rasa
yang manis dan segar, kandungan gizi yang bagus untuk tubuh dan nilai jual
ekonomi yang tinggi (Info, 2020). Banyak masyarakat pedesaan yang berprofesi
sebagai petani khususnya di Kecamatan Wonosalam dan jambu air menjadi salah
satu pendukung perekonomian masyarakat di Kabupaten Demak, (Demak, 2020).
Jambu air jenis delima merupakan buah unggulan daerah Demak kesesuaian iklim
dan lokasi menjadikan buah jambu air jenis delima memiliki rasa khas tersendiri,
kondisi wilayah Demak sangat cocok untuk tanaman jambu air jenis delima karena
struktur lokasi dan kandungan tanah yang mendapatkan panas dan air yang cukup
membuat pertumbuhan tanaman jambu air jenis delima sangat bagus (Hadi, 2019).
Kandungan dalam buah jambu air jenis delima yaitu kadar (7,2) brik kadar gula,
(117) mg vitamin C, dan (84%) air dalam setiap kilonya (Ekonomi and Diponegoro,
2013).

Gambar 2. 4 Jambu Air Jenis Delima
2.2.6 Hama
Hama merupakan organisme yang merusak tanaman atau merugikan mahluk
hidup lain. Hama menjadi salah satu penyebab terjadinya gagal panen pada tanaman
jambu air. Serangan dari hama mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman jambu air jenis delima terhambat. Biasanya hama akan menyerang daun,
buah, batang dan akar tanaman. Ciri-ciri yang sering terjadi pada buah jambu air

jenis delima yang terserang hama dan penyakit yaitu salah satunya terdapat tusukan
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pada buah, buah mengalami memar dan jika dibuka terdapat ulat di dalamnya
dampak dari hama ulat tergolong sangat tinggi karena bukan saja bagian luar buah
akan tetapi sampai ke dalam buah dan juga menyerang daun yang besar

kemungkinan berakibat fatal.

Gambar 2. 5 Jambu terserang hama

Pengetahuan petani mengenai jenis hama dan penyakit sangat dibutuhkan,
agar petani bisa menanganinya dengan efisien. Pada tanaman jambu air jenis delima
daun dan huah sering kali menjadi sasaran utama hama dan penyakit. Salah satu
penyakit yang menyarang daun yaitu hama ulat bulu, hama tersebut menyarang
daun dengan memakan daun yang ada hingga membuat daun berlubang. Hama
cenderung ke arah memakan daun muda akibat serangan ulat bulu ini membentuk

liang berbelit-belit di lepas landas yang dimakan (Hanifa and Haryanti, 2016).

Gambar 2. 6 Daun jambu terserang hama

Banyak sekali jenis ulat dengan perbedaan serangan setiap jenis spesiesnya.
Dalam masa hidupnya lalat mampu menghasilkan 1.200 butir telur dengan lama
waktu sekitar 20-28 hari (Azzahra dkk., 2021). Lalat buah masuk dalam kategori
hama dengan banyak gejala yang timbul, kecepatanya dalam menghasilkan telur

menjadi faktor penting yang perlu di waspadai.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode penelitian
Pada penelitian tugas akhir ini membuat sistem pakar, yang akan melakukan

diagnosa dengan menghasilkan kesimpulan. Pada penelusuran ke depan ( metode
Forward Chaining ) akan melakukan diagnosa berdasarkan gejala, dan penelusuran
ke belakang (metode Backward Chaining) akan melakukan berdasarkan penyakit.
Berikut tahapan langkah dalam penelitian :
1. Melakukan Wawancara

Wawancara secara langsung dengan ibu Tika selaku Sub Koordinator
Hortikultura Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura “ Dinas Pertanian Dan
Pangan Kabupaten Demak* dan bapak Mundi Marsono selaku ““ Petugas BPP *
wilayah Wonosalam dan Demak. Hasil dari wawancara akan di buat data untuk
perancangan sistem.
2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan dan memastikan kesesuaian antara data
dengan objek yang ada di lampangan. Observasi dilakukan di perkebunan dengan
total 30 tanaman jambu yang produktif milik ibu Rasipah yang beralamat di desa
Kerang Kulon RT 08 RW 02 Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak.
3. Studi Pustaka

Membaca dan mempelajari seperti jurnal penelitian, makalah, buku, dan

berbagai situs website yang bersambungan dengan penelitian tugas akhir.

3.1 Metodologi Perancangan Alur Sistem

3.2.1 Use Case Diagram Sistem

Use case dibuat sebagai perancangan hubungan antara sistem beserta pengguna,
use case berisi deskripsi alur dari sebuah sistem, use case seperti skenario yang
menjelaskan proses satu menuju proses lainya mengenai fungsi pada sistem dan

setiap langkah — langkah pada prosesnya biasanya disertai gambar atau keterangan.

11
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Aksi dan reaksi pada use case dimulai ketika aktor menjalankan proses pada sistem
dan dengan menggunakan tools ini memudahkan seorang dalam merancang sistem
yang akan di buat nantinya, use case terdiri dari banyak diagram (Setiyani, 2021).

Berikut gambar diagram use case pada sistem pakar diagnosa jambu air jenis deima

Login Aplikasi

Data Penyakit
\Eita Gejala

Info jambu air

: 7
v d

- Info sistem pakar

Froses Diagnosa - ...
o . k- .~ Hasil Diagnosa
\ .
A \ Diagnosa -
e
Detail Penyakit,
ﬁout Aplikas|

Gambar 3. 2 Perancangan use case diagram sistem

eranda

.

g

Pada gambar 3.2 merupakan perancangan use case diagram yang akan

digunakan pada sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berikut penjelasan
tabel use case :

a. Pendifisian Aktor
Tabel 3. 1 Pendifisian aktor
No | Aktor Deskripsi

1 | Admin Admin bertugas untuk menambah, mengedit, menghapus dan

mengatur data pada database

2 | User User adalah orang yang melakukan diagnosa .

Pada tabel 3.1 di atas merupakan tabel yang berisi mengenai pendifisian aktor
beserta tugasnya pada sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima.

b. Pendifisian Use Case



Tabel 3. 2 Pendifisian use case
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No Use case Deskripsi use case
1. | Login Proses untuk masuk ke menu sistem admin.
Beranda Tampilan awal pengguna dan admin

2 | Gejala Proses admin melakukan penambahan data jambu
air jenis delima, menghapus air jenis delima pada
sistem.

3 | Penyakit Proses admin penambahan data jambu air jenis
delima, menghapus air jenis delima dan mengedit
data gejala air jenis delima yang tersedia pada
sistem.

4 | Keputusan Proses admin melakukan penambahan keputusan
dan menghapus data keputusan.

5 | Proses diagnosa Proses pengguna melakukan diagnosa jambu air

jenis delima dengan menggunakan penelusuran ke

depan ( metode Forward Chaining).

6 | Diagnosis menurut | Proses pengguna melakukan diagnosa jambu air
dugaan jenis delima dengan menggunakan Penelusuran ke

belakang ( metode Backward Chaining ).

7 | Hasil diagnosa Sistem  memperlihatkan kesimpulan diagnosa
berdasarkan gejala yang dipilih pengguna.

9 | Detail penyakit Menampilkan detail deksripsi dan solusi dari data
penyakit.

1o | Logout Proses keluar dari sesi login aplikasi.

Pada tabel 3.2 di atas merupakan tabel yang berisi mengenai pendifisian use
case beserta tugasnya pada sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima.
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3.2.2 Alur Sistem
Sebangun sistem harus mempunyai runtut kerja atau alur proses yang
terkandung di dalamnya agar sistem bisa melangkah sesuai kebutuhan. Berikut ini
adalah alur sistem yang terdapat dalam sistem pakar tugas akhir ini :
a. Flowchart proses diagnosa
Pada bagian ini adalah pengguna akan konsultasi menggunakan penelusuran

ke depan (metode Forward Chaining).

input jawaban dari pertanyaan gejala yang /
tersedia "

ek data dalam basis
pengetahuan

simpan data gejalz

/ H akt
diagnosa muncul

selesal -
—

Gambar 3. 3 Perancangan flowchart proses diagnosa

Pada gambar 3.3 adalah perancangan flowchart proses diagnosa sistem pakar
pada jambu air jenis delima, pada bagian proses diagnosa metode yang digunakan

yaitu penelusuran ke depan (metode Forward Chaining).

b. Flowchart diagnosa menurut dugaan
Pada bagian ini adalah pengguna akan konsultasi menggunakan penelusuran

ke belakang ( metode Backward Chaining ).
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———> pilih penyakit

HiHO

input jawaban gejala dari pertanyaan
enyalki

cek data dalam basis
pengetahuan

simpan data gejala

Tidak

cek apakah
sesuai dengan aturan
yang ada

Hasil akhir
diagnosa muncu!

selesai

g

Gambar 3. 4 Perancangan flowchart diagnosa penyakit

Pada gambar 3.4 adalah perancangan flowchart diagnosa penyakit sistem pakar
pada jambu air jenis delima, pada bagian diagnosa penyakit metode yang digunakan

yaitu penelusuran ke belakang (metode Backward Chaining).

c. Flowchart login halaman admin
Pada bagian ini adalah ini proses login admin untuk masuk menuju halaman

admin.

ﬁmsukan user & passwort/«t—

Tidak

Validasi user &
password

Ya

Gambar 3. 5 Perancangan flowchart login
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Pada gambar 3.5 adalah perancangan flowchart login digunakan untuk tahapan
masuk menuju halaman admin, admin harus memasukan username dan password

yang sesuai.

d. Flowchart gejala
Pada proses ini (gejala) admin bisa mengubah, menghapus, menambah,

mengedit data gejala.

Menu Gejala

Tambah Gejala

Tidak

Input idgejala dan gejala
I "N

<Eerhas|\ SIIT\DE>—
Ty 1 Ya

Gambar 3. 6 Perancangan flowchart gejala

Pada gambar 3.6 adalah perancangan flowchart gejala, pada bagian ini gejala

berfungsi untuk menyimpan data gejala-gejala jambu air jenis delima

e. Flowchart hama dan penyakit
Pada proses ini (hama dan penyakit) admin bisa mengubah, menghapus,

menambah, mengedit data hama dan penyakit jambu air jenis delima.
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Menu Admin
Menu Penyzkit
Tambah Penyakit

Input id, nama, pengendali pada penyakit & Hama Penyakit

Tidak

Berhasil Simpan

Data penyakit

simpan
data

Selesai

Gambar 3. 7. Perancangan flowchart hama dan penyakit

Pada gambar 3.7 adalah perancangan flowchart hama dan penyakit pada bagian

ini sistem akan menyimpan data hama dan penyakit pada jambu air jenis delima

f. Flowchart keputusan
Pada proses ini (menu keputusan) admin bisa mengubah, menghapus,

menambah, mengedit data gejala, data penyakit dan hama.

Menu Keputusan

/ Input Penyakit dan gejala /

Berhasil Simpan

Data penyakit dan Gejala

Tidak

simpan
data

Gambar 3. 8 Perancangan flowchart menu keputusan
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Pada gambar 3.8 adalah perancangan flowchart menu keputusan pada bagian

ini sistem akan menyimpan data keputusan untuk memberikan kesimpulan diagnosa

pada jambu air jenis delima

3.2.3 Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan adalah komponen proses bernilai selama pembuatan

pembangunan sistem pakar yang dimana data-data berdasarkan pengetahuan dari

pakar akan direpretasikan ke dalam sistem sesuai data yang sudah di tentukan.

Tabel 3. 3 Tabel basis pengetahuan

No | Hamadan Gejala pada tanaman Pengendalian
Penyakit
1 | Hama lalat Buah bercak kecoklatan Penyebab dari hama lalat buah yaitu
buah Terdapat tusukan pada buah | lalat = buah suka menghinggap

Buah busuk
Terdapat ulat didalam buah
ketika dibuka.

makanan dan lingkungan tanaman,

dan buah yang sudah dihinggap lalat

buah berpotensi mengandung bakteri

yang bisa menimbulkan penyakit,

berikut cara pengendalian hama lalat

buah :

- Membungkus buah sewaktu
masih mengembang

- Menjaga kebersihan lingkungan
pohon sekitar

- membuat perangkap lalat dari
botol bekas

- Membuang jambu yang jatuh
agar tidak mengundang lalat

- Mencanggul atau melangsir
tanah jambu

- Dengan melakukan
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penyemprotan pestisida secara
bijaksana, karena penggunaan
secara berlebihan akan
berdampak pada tanaman dan
lingkungan.

Hama ulat

bulu

Daun berlubang

Daun menggulung

Penyebab dari hama ulat bulu yaitu

kurangnya predator makanan dan

cuaca , berikut cara pengendalian
hama ulat bulu:

- Pemungutan ulat, kepompong,
telur untuk di musnahkan.

- Dengan melakukan
penyemprotan insektisida karena
penggunaan secara berlebihan
akan berdampak pada tanaman
dan lingkungan

- Penyemprotan dengan bahan
alami dengan campuran detergen

dan minyak tanah.

Hama codot

( kelawar)

Terdapat  bekas

hewan pada buah

gigitan

Buah banyak berjatuhan

Penyebab dari codot
( kelawar ) yaitu karena aroma pada
buah, berikut cara pengendalian
hama codot ( kelawar ):
- Membukus buah dengan plastik
atau semacamnya
- Memasang klambu disekitar

tanaman pohon jambu

Hama  ulat
kupu-kupu
gajah

Daun berlubang
Daun  menguning

mengkerut

dan

Penyebab dari hama ulat kupu-kupu
gajah yaitu kurangnya predator

makanan dan cuaca , berikut cara
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- Ditemukan
dibagian tepi daun
- Ditemukan

yang menempel di daun

telur ulat

kepompong

pengendalian ulat kupu-kupu gajah :
- Mengumpulkan telur, ulat dan
kepompong kemudian
musnahkan atau dibakar
- Penyemprotan dengan bahan

alami dengan campuran bawang

putih yang
Hamabenalu | - Terdapat tumbuhan lain | Penyebab dari benalu yaitu, getah
yang tumbuh menempel | dari biji bekas makanan burung
pada ranting tanaman | burung dan angin yang menjatuhkan
jambu air jenis delima buah yang busuk. berikut cara
- Pohon susah berbuah pengendalian benalu :
- Pohon terlihat tidak segar
- Pertumbuhan tanaman | - Memotong tumbuhan benalu
jambu terlambat sampal dengan akar-akarnya dari
tanaman jambu air
Hama  ulat | - Daun berlubang Penyebab dari hama ulat kantong
kantong - Daun banyak berguguran penggoda yaitu kurangnya predator
penggoda - Jambu berbuah sedikit makanan dan cuaca , berikut cara
pengendalian ulat kantong penggoda
- Mengumpulkan telur,  ulat,
kepomponguntuk di musnahkan.
- Dengan melakukan
penyemprotan insektisida
sistemik atau menggunakan
pestisida sistemik.
Hama Kutu | - Terdapat bintik-bintik | Penyebab dari hama kutu putih yaitu
putih hitam dan putih pada daun | lingkungan sekitar, penyebaran

atau buah

hama ini begitu cepat bisa dalam satu
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Tanaman jambu air layu
dan mati.

Pada daun terdapat benang
putin menyerupai  spiral
pada bunga.

Daun berlubang

waktu  malam, berikut cara

pengendalian hama kutu putih :

- Menggunakan musuh alami
semut hitam
- Melakukan

akarisida pada tanaman jambu

penyeprotan

- Penyemprotan dengan bahan
alami dengan campuran detergen

dan minyak tanah.

Penyakit

jamur

Permukaan  daun buah
terasa lembab
Buah jambu mengeluarkan

cairan atau lendir

Penyebab dari penyakit jamur yaitu
lingkungan sekitar yang lembab pada
musim  hujan  jamur  sering
menyerang - berbagai  tanaman,
berikut cara pengendalian penyakit
jamur :

- Membuat  larutan  fungsida
antracol dengan air, tuangkan
larutan yang sudah di buat ke
dalam  botol untuk  bisa
disemprotkan pada tanaman
yang terinfeksi jamur.

- Pembukaan lahan agar terkana

sinar matahari
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9. | Penyakit - Batang pohon berlubang Penyebab dari penyakit penggerek
penggerek - kulit jambu seperti | batang yaitu hewan penggerek suka
batang terklupas dan  sampai | menghinggap pada tanaman, dan

mengeluarkan getah atau | tanaman yang sudah dihinggap

serbuk kayu penggerek berpotensi mengandung
bakteri yang bisa menimbulkan
penyakit, berikut cara pengendalian
penyakit penggerek batang:

- menggunakan kapas yang sudah
direndam insektisida lalu
menyumbatkan pada pohon yang
berlubang.

10. | Penyakit - Buah jambu kerdil Penyebab dari kurang nutrisi yaitu

kurang nutrisi

Rasa buah hampar

kurangnya kebutuhan yang
diperlukan oleh tanaman, berikut
cara pengendalian penyakit kurang
nutrisi:

tanaman

- Penyiraman pada

Jambu air, bisa 3x seminggu

- Memberikan  pupuk  yang
mengandung unsur hara.

- Memperbanyak insentitas
cahaya

Pada table 3.3 adalah tabel basis pengetahuan, pada bagian ini berisi

mengenai hama dan penyakit, gejala, serta pengendalian yang berfungsi sebagai

acuan dalam menentukan kesimpulan pada sistem pakar diagnosa jambu air jenis

delima




3.2.4 Analisa Data

pembuatan sistem khususnya pada database yang dibuat dalam bentuk tabel.
Pertama adalah tabel hama dan penyakit, tabel tersebut berisikan macam-macam

jenis hama dan penyakit jambu air jenis delima yang dapat mengancam tanaman

Analisis data ini digunakan untuk mempermudah dalam perancangan

jambu air. Berikut tabel hama dan penyakit jambu air jenis delima :

Tabel 3. 4 Hama dan penyakit

No Kode Hama dan Nama Hama dan Penyakit
penyakit

1 POO1 Hama lalat buah

2 P002 Hama ulat bulu

3 P003 Hama codot ( kelawar )

4 P004 Hama ulat kupu-kupu gajah

5 P005 Hama Benalu

6 P006 Hama ulat kantong penggoda

7 POO7 Hama Kutu putih

8 P0O08 Penyakit jamur

9 P0O09 Penyakit penggerek batang

10 PO10 Penyakit kurang nutrisi

nama hama dan penyakit. Tabel dibuat berdasarkan data (hasil wawancara) yang

telah diperoleh dari pakar.

jambu air jenis delima. Gejala tersebut akan menandakan suatu jenis hama atau

penyakit yang menyerang pada tanaman jambu air. Berikut ini adalah data gejala

Pada tabel 3.4 adalah tabel yang berisi mengenai kode hama dan penyakit,

Kedua adalah tabel gejala berisi tentang gejala yang dialami oleh tanaman

yang akan di masukan pada database :
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Tabel 3. 5 Tabel gejala dan kode gejala pada data

No | Kode Gejala Gejala

1 G001 Buah bercak kecoklatan

2 G002 Terdapat tusukan pada buah

3 G003 Buah busuk

4 G004 Terdapat ulat di dalam buah ketika dibuka.

5 G005 Daun berlubang

6 G006 Daun menggulung

7 G007 Terdapat bekas gigitan hewan pada buah

8 G008 Buah banyak berjatuhan

9 G009 Daun menguning dan mengkerut

10 | G010 Ditemukan telur ulat di bagian tepi daun

11 | G011 Ditemukan kepompong yang menempel di daun

12 | G012 Terdapat tumbuhan lain yang tumbuh menempel pada ranting
tanaman jambu air jenis delima

13 | G013 Pohon susah berbuah

14 | G014 Pohon terlihat tidak segar

15 | G015 Daun banyak berguguran

16 | G016 Jambu berbuah sedikit

17 | G017 Terdapat bintik-bintik hitam dan putih pada daun atau buah

18 | G018 Tanaman jambu air layu dan mati.

19 | G019 Pada daun terdapat benang putih  menyerupai spiral pada
bunga.

20 | G020 Permukaan daun buah terasa lembab

21 | G021 Batang pohon berlubang

22 | G022 kulit jambu seperti terklupas dan sampai mengeluarkan getah
atau serbuk kayu

23 | G023 Pertumbuhan tanaman jambu terlambat

24 | G024 Buah jambu kerdil

25 | G025 Rasa buah hampar
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26 | G026 Buah jambu mengeluarkan cairan atau lendir

Pada tabel 3.5 adalah gejala yang berisi mengenai kode gejala dan gejala pada
jambu air jenis delima. Tabel dibuat berdasarkan data (hasil wawancara) yang telah
diperoleh dari pakar.

Ketiga adalah tabel aturan basis pengetahuan tabel yang berisi tentang aturan
keputusan atau hubungan antara tabel gejala dengan tabel penyakit. Tabel tersebut
digunakan sebagai basis pengetahuan dalam menentukan hama dan penyakit pada
jambu air jenis delima. Berikut adalah data keputusan sesuai dengan pakar yang

digunakan sebagai acuan membuat tabel basis pengetahuan pada database :

Tabel 3. 6 Aturan basis pengetahuan
G/P | POO1 { POO2 | POO3 | POO4 | POO5 | POO6 | POO7 { POO8 | POO9 | PO10

G001 |
G002 |
G003 |
G004 |
G005 N N \
G006 v
G007 \
G008 v
G009 v
G010 v
G011 N
G012 \
G013 \
G014 N
G015 N
G016 N
G017 N
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G018 N
G019 v
G020 N
G021 N
G022 v
G023 \
G024 N
G025 N
G026 N

Pada tabel 3.6 adalah tabel aturan basis pengetahuan yang berisi mengenai
hubungan gejala dengan penyakit pada jambu air jenis delima. Tabel dibuat
berdasarkan data (hasil wawancara) yang telah diperoleh dari pakar. Berikut
keterangan simbol pada tabel di atas :

\ = hubungan antara gejala dengan penyakit pada jambu air jenis delima
G/P = G menunjukkan kode gejala jambu air jenis delima , P menunjukan kode

hama dan penyakit jambu air jenis delima.

3.2.5 Perancangan Tabel Database
Database adalah tabel data yang memuat mengenai keterangan yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainya. database memiliki lebih dari satu tabel.
(Hardianti, Tenriawaru and Ransi, 2021). Dalam penelitian ini database digunakan
untuk menyimpan data-data informasi terkait sistem pakar. Semua data yang sudah
di siapkan akan di input bedasarkan tabel yang sudah ditentukan. Dalam pembuatan
tabel pada database sistem pakar, berikut rancangan database yang akan digunakan:
1. Tabel login pakar atau admin
Tabel login berfungsi untuk menyimpan username dan password pakar atau
admin. Dimana untuk mengakses halaman menu admin agar bisa mengolah data

gejala, penyakit hingga basis pengetahuan harus melalui login terlebih dahulu.

Tabel 3. 7 Login admin / pakar
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No Nama Type Panjang/nilai Keterangan
1 Username Varchar 20 Primary key
2 Password Varchar 20

Pada tabel 3.7 adalah rancangan tabel database login yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi mengenai (
no, nama, type, Panjang nilai dan keterangan) dan pada username memiliki

keterangan primary key.
2. Tabel gejala
Tabel gejala jambu air jenis delima berfungsi untuk penyimpanan data gejala

yang dialami tanaman jambu air jenis delima.

Tabel 3. 8 Gejala pada database

No Nama Type Panjang/nilai Keterangan
1 Id_gejala Varchar 10 Primary Key
2 Gejala Varchar 100

Pada tabel 3.8 adalah rancangan tabel database gejala yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi mengenai (
no, nama, type, Panjang nilai dan keterangan) dan pada bagian id_gejala memiliki
keterangan primary key.

3. Tabel penyakit
Tabel penyakit jambu air jenis delima berfungsi sebagai penyimpanan data-
data yang dialami jambu air jenis delima. Berikut adalah rancangan tabel penyakit

pada database:

Tabel 3. 9 Penyakit pada database

No Nama Type Panjang/nilai Keterangan

Varchar 20

1 Id_penyakit Primary Key
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2 Nama_penyakit Varchar 100

3 Pengendalian text

Pada tabel 3.9 adalah rancangan tabel database penyakit yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi mengenai (
no, nama, type, Panjang nilai dan keterangan) dan pada id_penyakit memiliki

keterangan primary key.

4. Basis pengetahuan

Tabel basis pengetahuan merupakan basis pengetahuan (penyimpan data)
berfungsi untuk menyimpan nama penyakit pada jambu air jenis delima dan gejala
pada jambu air jenis delima sesuai dengan kaidah produksi yang sudah berdasarkan

basis pengetahuan yang disimpan ke dalam database.

Tabel 3. 10 Basis pengetahuan pada database

No Nama Type Panjang/nilai Keterangan

1 Nama_penyakit | \Varchar 100
2 Gejala Varchar 100

Pada tabel 3.10 adalah rancangan tabel database basis pengetahuan yang akan
digunakan dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi

mengenai ( no, nama, type, Panjang nilai dan keterangan).

5. Base_Knowledge

Pada bagian tabel 3.11 merupakan base knowledge (penyimpan data)
berfungsi untuk menyimpan id, kode penyakit pada jambu air jenis delima dan
daftar gejala pada jambu air jenis delima sesuai dengan kaidah produksi yang sudah

berdasarkan base knowledge yang disimpan ke dalam database.

Tabel 3. 11 Base_knowledge

No Nama Type Panjang/nilai Keterangan
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1 id int 50 Primary Key
2 Kode_penyakit Varchar 100
3 Daftar_gejala text

Pada tabel 3.11 adalah rancangan tabel database base_knowledge yang akan

digunakan dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi

mengenai ( no, nama, type, Panjang nilai dan keterangan) dan pada bagian id

memiliki keterangan primary key.

3.2.6 Kaidah Produksi
Kaidah produksi merupakan proses pengembangan sistem, dengan IF- THEN

untuk penerapan keputusan jalanya sistem pakar. Sistem berjalan sesuai dengan

rules yang sudah di tentukan sesuai intrepretasi dari pakar.

Tabel 3. 12 Kaidah produksi

Rules Penyakit Aturan Gejala
R1 Hama lalat buah IF G003 AND G004 AND G002 AND G001 THEN
PO01
R2 Hama ulat bulu IF G005 AND G006 THEN P002
R3 Hama codot IF G007 AND G008 THEN P003
( kelawar)
R4 Hama ulat kupu- | IF G005 AND G011 AND G010 AND G009 THEN
kupu gajah P004
R5 Hama Benalu IF G012 AND G013 AND G014 AND G023 THEN
P005
R6 Hama ulat kantong | IF G005 AND G015 AND G016 THEN P006
penggoda
R7 Hama Kutu putih IF G019 AND G018 AND G017 AND G005 THEN
P007
R8 Penyakit jamur IF G020 AND G026 THEN P008
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R9 Penyakit penggerek | IF G021 AND G022 THEN P009
batang

R10 | Penyakit  kurang | IF G024 AND G025 THEN P010
nutrisi

Pada tabel 3.12 adalah rancangan tabel kaidah produksi yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem pakar diagnosa jambu air jenis delima, berisi mengenai

rules, nama penyakit dan aturan gejala.

3.2 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka adalah desain interface dibuat untuk rancangan
antarmuka dan di implementasikan ke dalam website sistem pakar yang dapat
mendiagnosa penyakit tanaman jambu air jenis delima dengan menggunakan
penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) dan dengan penelusuran ke
belakang (metode Backward Chaining).

3.3.1 Perancangan Halaman Beranda

Perancangan tampilan halaman beranda adalah halaman penujang dari
aplikasi sistem pakar. Pada halaman ini akan terdapat informasi terkait aplikasi
sistem pakar. Pengguna diarahkan untuk bisa mendiagnosis gangguan pada jambu
air dan bisa memilih metode apa yang akan digunakan.

SELAMAT DATANG | SISTEM PAKAR A

Proses Diagnosa
Info Sistem

Diagnosa Penyakit Info jambu air pakar dan Info Metode
pakar

Footer

Gambar 3. 9 Perancangan halaman pengguna
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Pada gambar 3.9 adalah perancangan halaman pengguna merupakan tampilan
awal Ketika dibuka dan untuk melakukan diagnos pada jambu air jenis delima berisi

mengenai informasi jambu air jenis delima, info sistem pakar dan info metode.

3.3.2 Perancangan Halaman Proses Diagnosa

Perancangan tampilan halaman proses diagnosa berfungsi untuk pengguna
melakukan diagnosa dengan penelusuran ke depan (metode Forward Chaining),
pada bagian ini pengguna diarahkan untuk memilih gejala yang dirasa menyerang

tanaman jambu air jenis delima baru akan muncul kesimpulan dari gejala tersebut.

SELAMAT DATANG | SISTEM PAKAR A
Beranda | Proses Diagnosa dengan Forward chaining |

VT
Diagnosa Penyakit [ Gejala 2

[ Gejala 1

Cek Penyakit

Hzsil Diagnosa

|'&Jo| dF'enyak'rt| Mama penyakit | Detail

Footer
1

Gambar 3. 10 Perancangan halaman proses diagnosa

Pada gambar 3.10 adalah perancangan halaman proses diagnosa merupakan
halaman diagnosa dengan menggunakan penelusuran ke depan (metode Forward
Chaining), pengguna di arahkan untuk memuilih gejala yng terdeteksi untuk

menuju kesimpulan.

3.3.3 Perancangan Halaman Diagnosa Penyakit

Perancangan tampilan halaman diagnosa penyakit berfungsi untuk pengguna
melakukan diagnosa dengan penelusuran ke belakang (metode Backward
Chaining), pada bagian ini, pengguna harus memilih penyakit terlebih dahulu lalu
akan diarahkan menuju pertanyaan gejala yang dirasa menyerang tanaman jambu

air jenis delima baru akan muncul kesimpulan dari gejala tersebut.
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SELAMAT DATANG | SISTEM PAKAR &

Diagnosa Penyakit_ d_engan Baclkward
Chaining
Diagnosa Penyakit
| Mama Penyakit | Gejala |

Footer

Gambar 3. 11 Perancangan halaman diagnosa penyakit

Pada gambar 3.11 adalah perancangan halaman diagnosa penyakit merupakan
halaman diagnosa dengan menggunakan penelusuran ke belakang (metode
Backward Chaining).

3.3.4 Perancangan Halaman Login
Perancangan halaman login merupakan halaman yang digunakan pakar untuk

dapat masuk menuju halaman admin dengan memasukan password dan username

yang sesual
Username
[ |
Password
[ J

Gambar 3. 12 Perancangan halaman login

Pada gambar 3.12 adalah perancangan halaaman login, pada bagian ini admin
atau pakar harus mengisi password dan username yang sesuia untuk bisa masuk ke

halaman admin

3.3.5 Perancangan Halaman Admin
Perancangan tampilan halaman admin merupakan halaman depan menu pakar

setelah berhasil melakukan proses login pada menu login.
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SELAMAT DATANG | SISTEM PAKAR =

Beranda

Penyakit
Selamat Datang di Halaman Admin
Gejala

Keputusan

il

Logout

Footer

Gambar 3. 13 Perancangan halaman admin

Pada gambar 3.13 adalah perancangan halaman admin merupakan halaman
setelah melewati proses login, pada halaman ini hanya bisa di akses oleh admin atau
pakar.

3.3.6 Perancangan Halaman Penyakit

Perancangan tampilan halaman penyakit merupakan halaman untuk pakar
yang berfungsi memasukkan data penyakit jambu air jenis delima beserta solusinya.
Pada halaman ini pakar bisa menambah, melihat detail setiap penyakit dan hama,
mengedit dan menghapus data penyakit.

SELAMAT DATANG ADMIN [ SISTEM PAKAR &
Penyalkit
No| Id Penyakit MNama Penyakit Detail
1 P01 Kutu Loncat [e Wl |
Footer

Gambar 3. 14 Perancangan halaman penyakit

Pada gambar 3.14 adalah perancangan halaman penyakit merupakan halaman
yang berisi mengenai id penyakit jambu air jenis delima dan nama penyakit jambu
air jenis delima.
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3.3.7 Perancangan Halaman Gejala
Halaman gejala merupakan halaman untuk pakar yang berfungsi
memasukkan data gejala jambu air jenis delima. Pada halaman ini pakar bisa

menambah, mengedit dan menghapus data gejala pada jambu air jenis delima.

SELAMAT DATANG ADMIN | SISTEM PAKAR &
Penyakit
No| Id Gejala Gejala De‘tai
1 Goo1 Daun Berlubang |
Footer

Gambar 3. 15 Perancangan halaman gejala

Pada gambar 3.15 adalah perancangan halaman gejala merupakan halaman
yang berisi mengenai id gejala jambu air jenis delima dan gejala jambu air jenis
delima.

3.3.8 Perancangan Halaman keputusan
Perancangan tampilan halaman keputusan merupakan halaman yang
digunakan pakar untuk membuat relasi antara gejala dengan penyakit. Pada

halaman ini pakar bisa menghapus data , menambah hama dan penyakit pada jambu
air jenis delima.

SELAMAT DATANG ADMIN|'SISTEM PAKAR &
Penyakit
- No| Id Penyakit Nama Penyakit Detail
:
1 POO1 Daun Berlubang [ ]
Footer

Gambar 3. 16 Perancangan halaman keputusan
Pada gambar 3.16 adalah perancangan halaman keputusan merupakan halaman
yang berisi hubungan gejala jambu air jenis delima dengan hama dan penyakit

jambu air jenis delima, sebagai kesimpulan dari aturan rule.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Cara Kerja Sistem

Pada pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa jambu air jenis delima
berfungsi untuk mendiagnosa tanaman jambu air jenis delima memanfaatkan
penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) dan penelusuran ke belakang (
metode Backward Chaining). Hasil proses di lakukan wawancara kepada pakar
akan digunakan sebagai database pada sistem yang akan digunakan nantinya. Pada
database akan berisi mengani jenis penyakit, gejala, serta basis pengetahuan. Data
yang di gunakan jenis hama dan penyakit sebanyak 10 (sepuluh) data dan untuk
gejala sebanyak 26 (dua puluh enam), tampilan pada sistem ini yaitu user di arahkan
untuk mendiagnosa dan bisa memilih diantara dua metode yang akan dinginkan
atau bisa menggunakan keduanya. Setelah melakukan diagnosa akan muncul detail

cara penanganan permasalahan yang di pilih.

4.2 Pembuatan User Interface

Dari hasil perancangan software sistem pakar, ada dua jenis halaman yang
akan ditampilkan yaitu halaman user dan halaman admin atau pakar. Kedua
halaman tersebut memiliki kegunaan masing-masing. Berikut ini adalah penjelasan

tentang rincian tampilan user interface sistem pakar :

4.2.1 Tampilan Halaman Beranda Pengguna

Tampilan halaman beranda adalah tampilan awal yang di buka oleh pengguna
ketika akan menggunakan website sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit dan
hama pada tanaman jambu air jenis delima Adapun implementasi tampilan beranda

pengguna pada sistem :
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=)
Jambu Merah Sistem Pakar Metode

Delima Info terkait pakar Foward Chaining dan
tila Sarab Lihat Detail % Backward Chaining
Info Hama dan Penyakit Lihat Detail »

Lihat Detail »

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
Gambar 4. 1 Implementasi perancangan halaman Pengguna

Pada gambar 4.1 adalah tampilan halaman beranda sistem pakar, halaman ini
memuat tentang info jambu air jenis delima dan info hama dan penyakit pada jambu
air jenis delima, dan info sistem pakar beserta pakar dalam pembuatan tugas akhir
ini dan yang terakhir info mengenai metode yang digunakan pada sistem ini,
pengguna bisa klik lebih detail untuk mengetahui info lebih lanjut dan pada
halaman ini juga terdapat pilihan untuk mendiagnosa penyakit dan pada jambu
merah delima.

Jam
mengal

lat buah suka menghinggap makanan dan lingkungan

terdapat tusukan pada | tanar berpotensi mengandung bakteri yang
bush, buzh busuk, bisa e n hama lalat buah
terdapat ulat didalam
bush ketika dibuka embuat perangkap lalat dari botol bek
gundang lalat, mencans

berdampak pada tanaman dan lingkungan.

Gambar 4. 2 Implementasi perancangan halaman informasi jambu
Pada gambar 4.2 merupakan halaman yang memuat tampilan informasi

mengenai info jambu dan info hama dan penyakit pada jambu air jenis delima, di
halaman ini pengguna bisa membaca untuk menambah pengetahuan mengenai

jambu air jenis delima.
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Lihat Detad %

Gambar 4. 3 Implementasi perancangan halaman informasi pakar
Pada gambar 4.3 merupakan halaman informasi tentang sistem pakar dan

pakar dalam pembuatan sistem diagnosa hama dan penyakit pada tugas akhir ini,
pengguna bisa memilih lebih detail pada bagian bawah foto pakar untuk bisa
mengetahui info lebih lanjut mengenai pakar.

¥ INFORMAS! PAKAR

Profil Pakar,

a

Vetuigis bidiR 58 Koordintor <ok, 1.ra Bidang Tanaman Pangan

Iahr G Demak 14 Oktober 2001

MUl ceintie . dinas purtonion dan £ angan Dok padh targs % 14
Sktober 2020,

‘Telephon 087730262780

-

Gambar 4. 4 Implementasi perancangan halaman Tampilan detail pakar .
Pada gambar 4.4 merupakan halaman detail informasi mengenai pakar, pada

bagian ini berisi mengenai biodata pakar.

4.2.2 Tampilan Halaman Proses Diagnosa

Halaman proses diagnosa yaitu berfungsi untuk pengguna melakukan
diagnosa dengan menggunakan penelusuran ke depan (metode Forward Chaining),
terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan oleh user untuk mendapatkan hasil

dari diagnosa tersebut. Langkah pertama adalah memilih gejala-gejala yang dialami
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oleh tanaman jambu air dengan cara memberi centang pada form yang sudah

disediakan. Adapun implementasi tampilan proses diagnosa pada sistem :

PROSES DIAGNOSA DENGAN FORWARD CHAINING

i daun
ypel pada dahan-dahan tanaman jambu air delima

Gambar 4. 5 Implementasi perancangan halaman proses diagnosa

Pada gambar 4. 5 merupakan proses diagnosa dengan penelusuran ke depan
(metode Forward Chaining), langkah berikutnya adalah klik tombol proses yang
berada di bawah cek penyakit, kemudian sistem akan mengolah data yang di
inputkan  oleh user dan akan menampilkan kemungkinan-kemungkinan
terjangkitnya gangguan dan hama pada tanaman jambu air. Dalam tampilan tersebut
akan memunculkan diagosa penyakit dari gejala yang di pilih. Selanjutnya, user
bisa memilih icon pada bagian detail penyakit untuk bisa melihat jelas detail

mengenai penyakit dan hama tersebut. Berikut hasil dari proses diagnosa:

CEK PENYAKLL

HASIL DIAGNOSA

Gambar 4. 6 Implementasi perancangan halaman hasil diagnosa

Pada gambar 4. 6 merupakan hasil dari proses diagnosa, setelah memilah icon
pada pilihan detail diagnosa akan muncul ( id penyakit, nama penyakit, gejala dan

cara pengendalian ).



H £ Type here to search

Gambar 4. 7 Implementasi perancangan halaman detail proses diagnosa

x | @ bab Buu el x | NewTab x [ Halaman user

DETAIL DIAGNOSA

Terdapat tusukan pada buah

Kulit buah tidak mulus

Terdapat bintik-bintik cokelat pada buah

PENGENDALIAN:

n tersebut adalah sebagai berikut :

4.2.3 Tampilan Halaman Diagnosa Penyakit

diagnosa dengan menggunakan penelusuran
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x Y pempaidrawio- x | Y United Disgram x | + - 8 x

Pada gambar 4. 7 merupakan hasil detai kesimpulan berdasarkan data gejala yang
dipilih oleh pengguna.

Tampilan halaman diagnosa penyakit berfungsi untuk pengguna menjalankan

ke belakang (metode Backward

Chaining), terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan oleh user untuk
mendapatkan hasil dari diagnosa tersebut. Langkah pertama adalah memilih dugaan
penyakit yang dialami oleh tanaman jambu air dengan cara memilih dugaan
penyakit dan hama pada tanaman jambu air pada form yang sudah disediakan.

Adapun implementasi tampilan diagnosa penyakit pada sistem :

[[E

DIAGNOSA PENYAKIT DENGAN BACKWARD CHAINING

Silahkan Pilih Salah Satu Penyakit Terlebih Dulu

Nama Penyakit
Hama Lalat Buah
Hama ulat bulu
Hama codot ( kelawar )

Hama ulat kupu-kupu
gajah

Hama Benalu

Hama ulat kantong
oenaaoda

Gejala

Gambar 4. 8 Implementasi perancangan halaman diagnosa penyakit

Pada gambar 4.8 adalah tampilan dari proses diagnosa jambu merah delima

dengan menggunakan penelusuran ke belakang ( metode Backward Chaining),
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pengguna bisa memilih dugaan hama dan penyakit untuk bisa melanjutkan proses
diagnosa.

DIAGNOSA PENYAKIT DENGAN BACKWARD CHAINING

Silahkan Pilih Salah Satu Penyakit Terlebih Dulu

Nama Penyakit Gejala

Hama Lalat Buah Apakah Buah bercak kecoklatan ?
Hama ulat bulu 8 Apakah Terd. pada buah 7
Hama codot ( kelawar )

Hama ulat kupu-kupu 18 Apakah Terdapat ulat didalam buah ketika dibuka, 7

s [ somn |

Hama Benalu

Hama ulat kantong

2apaagds

-

Gambar 4. 9 Implementasi perancangan halaman Proses diagnosa

Pada gambar 4. 9 merupakan proses diagnosa penyakit dengan penelusuran
ke belakang (metode Backward Chaining), setelah memilih gejala yang sesuai
(klik) akan muncul kesimpulan . penyakit dari diagnosa gejala pada halaman
sebelumnya.

ialat buah suka menghinggap makanan dan lingkungan tanaman,
t buah berpotensimengandung baktefi yang bisa menimbuikan
lian hama lalat buah : (1) Membungkus buah sewaktu masih
(2) Menjaga i pohon sekitar (3) membuat perangkap lalat dari
botol bekas (4) Membuang jambu yang jatuh agar tidak mengundang lalat (5) Mencanggul atau
melangsir tanah jambu (6) Dengan melakukan penyemprotan pestisida secara bijaksana. karena
secara akan pada tanaman dan lingkungan

Konsu!t:-i Lagi

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

Gambar 4. 10 Implementasi perancangan halaman hasil diagnosa

Pada gambar 4. 10 merupakan hasil detail kesimpulan berdasarkan data gejala dan
penyakit yang dipilih oleh pengguna.

4.2.4 Tampilan Halaman Login

Halaman login yaitu halaman yang digunakan admin untuk masuk menuju
halaman admin, admin diminta untuk mengisi username dan password yang sesuai
untuk bisa melanjutkan ke halaman berikutnya. Adapun implementasi tampilan
login pada sistem :
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Username
admin

Password

Gambar 4. 11 Implementasi perancangan halaman halaman login admin

Pada bagian gambar 4.11 merupakan implementasi perancangan halaman
login admin, halaman admin hanya bisa di akses oleh admin atau pakar untuk masuk

halaman admin, harus mengisi username dan password dengan benar.

4.2.5 Tampilan Halaman Beranda Admin

Tampilan Halaman beranda admin atau pakar yaitu halaman tampilan setelah
melawati proses login pada tampilan halaman utama sistem pakar, halaman beranda
admin hanya bisa di akses oleh admin, dan pada halaman ini admin atau pakar bisa
merubah dan mengolah data penyakit, gejala, dan keputusan. Adapun implementasi
tampilan beranda admin pada sistem :

Y R WS

SELAMAT DATANGADMIN
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit dan Hama Dengan Menggunakan
Metode Foward Chaining dan Backward Chaining
Pada Jambu Air Jenis Delima

LOGOUT
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

Gambar 4. 12 Implementasi perancangan halaman tampilan awal admin

Pada gambar 4.12 adalah tampilan halaman beranda admin, setelah melewati

proses login admin sudah bisa masuk di halaman admin.

4.2.6 Tampilan Halaman Penyakit
Tampilan halaman penyakit yaitu sebagai menampilkan data penyakit pada

jambu air jenis delima yang telah diarahkan ke dalam database. Pada halaman ini



42

juga terdapat fitur seperti tambah, detail, edit dan hapus yang berguna untuk
mengolah data penyakit. Adapun implementasi tampilan penyakit pada sistem :

@ Beranda DAFTAR PENYAKIT

2 pemaki
NO ID Penyakit Nama Penyakit Detail

B gejala —

= 1 P0OT Hama Lalat Buah Qlew

2 P002 Hama ulst bulu Qlenw

@ Keputusan
3 P003 Hama codot ( kelawar ) Qlnw
4 P004 Hama ulat kupu-kupu gajah QT
5 P00 Hama Benalu Qs IE

LOGOUT
6 PO06 Hama ulat kantong penggoda Qlsw
7 P0O7 Hama Kutu putih QleIT
8 P003 Penyakit jamur QlsNw
a pNna Dantiabit nananaral hatana O Suw
L e . T T

Gambar 4. 13 Implementasi perancangan halaman tampilan penyakit

Pada gambar 4.13 adalah tampilan dari halaman penyakit pertama diakses,

pada halaman ini admin bisa memilih fungsi apa yang ingin di gunakan.

e L
PAKAR _

INPUT PENYAKIT

10 Penyakit:

Nama Penyakit

Pengendalia:

LOGOUT

Gambar 4. 14 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah penyakit

Pada gambar 4. 14 adalah tampilan tambah data penyakit jambu air jenis
delima, pada halaman ini pakar bisa menambah data penyakit baru, dan bisa klik

simpan untuk menyimpanya.
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DETAIL PENYAKIT

LOGOUT

Gambar 4. 15 Implementasi perancangan halaman tampilan detail penyakit

Pada gambar 4. 15 adalah tampilan detail data penyakit jambu air jenis
delima, pada halaman ini pakar bisa melihat detail informasi mengenai id penyakit
jambu air jenis delima, nama hama dan penyakit jambu air jenis delima serta gejala

jambu air jenis delima.

2l | | N R

EDIT PENYAKIT

Harma Lalat Buah

GEJALA ;
Buah bercak kecoklatan

LOGOUT

Terdapat tusukan pada buah

Buah busuk

R h L Al T ol T 0 S

Gambar 4. 16 Implementasi perancangan tampilan edit penyakit
Pada gambar 4. 16 adalah tampilan edit penyakit, pada tampilan edit penyakit

berfungsi untuk mengubah data pada penyakit ( id penyakit, nama penyakit, gejala
penyakit serta pengendalian ), jika pakar melakukan perubahan bisa klik simpan,
maka data yang diubah kan otomatis tersimpan, berikut tampilan edit penyakit:

4.2.7 Tampilan Halaman Gejala
Halaman tampilan gejala yaitu halaman yang digunakan untuk menampilkan

data gejala jambu air jenis delima yang telah dimasukkan ke dalam database. Pada

halaman ini juga terdapat fitur seperti tambah, edit dan hapus yang berguna untuk
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mengolah data penyakit jambu air jenis delima. Adapun implementasi tampilan
halaman gejala pada sistem :

DAFTAR GEJALA
NO 1D Gejala Gejala Detail
1 GoO1 Buah bercak kecoklatan Fal |
2 G002 Terdapat tusukan pada buah 4l
3 G003 Buah busuk .
4 GOo4 Terdapat ulat didalam buah ketika dibuka. ral
5 G005 Daun berlubang rdi |
LOGOUT
6 G006 Daun menggulung rdlL
7 G007 Terdapat bekas gigitan hewan.pada buah Fal |
8 Goos gL
o e PIT Y

Gambar 4. 17 Implementasi perancangan halaman tampilan gejala

Pada gambar 4.17 adalah tampilan dari halaman gejala pertama diakses, pada
halaman ini admin bisa memilih fungsi apa yang ingin di gunakan.

VAR /I

€ Beranda INPUT GEJALA

1D Gejala:

& Penyakit

Gejalay

Simpan

B gejala

@ Keputusan

LOGOUT

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
e

Gambar 4. 18 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah gejala

Pada gambar 4.18 adalah tampilan tambah gejala, pada halaman ini pakar bisa

menambah data gejala baru, dan bisa klik simpan untuk menyimpanya.
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EDIT GEJALA

GEJALA

Buah bercak kecoklatan

Simpan

LOGOUT

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

Gambar 4. 19 Implementasi perancangan halaman tampilan edit gejala
Pada gambar 4.19 adalah tampilan edit gejala, pada tampilan edit gejala
berfungsi untuk mengubah data pada penyakit ( id gejala, nama gejala), jika pakar
melakukan perubahan bisa klik simpan, maka data yang diubah kan otomatis

tersimpan, berikut tampilan edit penyakit:

4.2.8 Tampilan Halaman Keputusan

Halaman keputusan  adalah halaman halaman yang digunakan untuk
menampilkan data keputusan atau biasa disebut basis pengetahuan pada aplikasi
sistem pakar ini. Data keputusan dibuat berdasarkan analisa pakar yang sudah
berpengalaman pada bidang tanaman jambu air. Pada halaman keputusan ini
terdapat fitur tambah dan hapus. Adapun implementasi tampilan halaman

keputusan pada sistem :

KEPUTUSAN

Id
NO Penyakit  Nama Penyakit Gejala Detail

1 Po4 Hama Ulat Kupu-kupu Terdapat telur ulat dibagian tepi daun [ ]
Gajah

2 POO4 Hama Ulat Kupu-kupu Terdapat kepompong yang menempel di daun

Gajah

-

3 POD4 Hama Ulat Kupu-kupu Daun berlubang
LOGOUT Gajah

4 P04 Hama Ulat Kupu-kupu Daun menggulung

Gajah

-

5 P0O1 Hama Lalat Buah Buah bercak kecoklatan

P Hama | alat Ruah Terdanat fusukan nada buah

Gambar 4. 20 Implementasi perancangan halaman tampilan keputusan

Pada gambar 4.20 adalah tampilan dari halaman keputusan pertama diakses,

pada halaman ini admin bisa memilih fungsi apa yang ingin di gunakan.
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<« C @ localhost t : * »00
[cd

KEPUTUSAN
& Penyakit

B gejala

@ Keputusan

Gambar 4. 21 Implementasi perancangan halaman tampilan tambah keputusan

Pada gambar 4.21 adalah tampilan tambah keputusan, pada tampilan tambah
keputusan pakar bisa menambahkan gejala pada setiap penyakit yang di pilih,

berikut tampilan keputusan :

4.3 Proses Menggunakan Sistem

Pada proses sistem pakar bagian ini akan menjelaskan mengenai prosedur
penggunaan sistem pakar diagnosa tanaman jambu air jenis delima. Pada proses
penggunaan sistem pakar terdapat dua metode yang digunakan yaitu penelusuran
ke depan (metode Forward Chaining) dan penelusuran ke belakang (metode

Backward Chaining) Berikut penjelasan proses penggunaan sistem :

4.3.1 Proses Forward Chaining
1.  Memilih Gejala

Pada tahap pertama ini, pengguna memilih gejala yang terserang pada jambu
air jenis delima.
2.  Proses diagnosa

Selanjutnya sistem akan mencocokan antaran data gejala yang dipilih oleh
pengguna dengan database sistem.
3. Output
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Pada proses ini akan menapilkan kesimpulan dari proses diagnosa, apabila
data gejala yang dipilih pengguna sesuai dengan database maka akan muncul
penyakit pada gejala tersebut dan apabila tidak sesuai dengan database maka sistem

akan menapilkan informasi pencarian tidak ditemukan.

4.3.2 Proses Backward Chaining
1. Memilih penyakit
Pada tahap pertama ini, pengguna memilih penyakit yang dirasa terserang pada
jambu air jenis delima.
2.  Memilih Gejala
Selanjutnya pengguna diarahkan untuk memilih gejala pada penyakit yang
dipilih, pengguna memilih gejala yang terserang pada jambu air jenis delima.
3. Proses diagnosa
Selanjutnya sistem akan memastikan antara data gejala dengan data gejala
hama atau penyakit yang dipilih oleh pengguna dengan database sistem.
4. Output
Pada proses ini-akan menapilkan kesimpulan dari proses diagnosa dari data
penyakit atau hama dan gejala yang dipilih, apabila data gejala yang dipilih
pengguna sesuai dengan database maka akan muncul penyakit pada gejala tersebut
dan apabila tidak sesuai dengan database maka sistem akan menapilkan informasi

pencarian tidak ditemukan.

4.4 Analisa Dan Pengujian

4.4.1 Pengujian Sistem

Pada uji coba Sistem berfungsi untuk memastikan fungsi- fungsi dalam sistem
sistem sudah melangkah dengan baik dan sesuai dan menguji sistem dengan pakar.
Pada pengujian sistem pakar menggunakan metode pengujian blackbox, berikut
hasil pengujian :
Tabel 4. 1 Uji blackbox bagian pakar
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Kelas uji Skena-r.|o Kasus" Hasil Pengujian | Kesimpulan
Pengujian Pengujian
Proses pengisian | Username: Gagal  untuk
username  dan | neti masuk di
password Salah | Password: halaman admin
neti atau tetap )
berada " Berhasil
halaman
pengguna
Proses pengisian | Username: Gagal  untuk
username dan | Password: masuk di
Login password halaman admin
kosong atau tetap _
- g Berhasil
halaman
pengguna
Proses pengisian | Username: Input username,
username - dan | admin password  sesuai
password benar | Password: database, maka Berhasil
admin berhasil  masuk
sistem
Tambah data | Mengisikan Nama Penyakit:
penyakit nama idpenyakit, | idpenyakit :
nama penyakit, | PO03, nama
Data penyakit gejala.“Benar” | penyakit: Berhasil

Codot (kelawar),
pengendalian

penyakit :
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1. Membukus
buah dengan
plastik atau
semacamnya
Memasang
klambu disekitar

tanaman pohon

jambu
Hapus Data | Menekan Ditampilkan
Penyakit Tombol Hapus | pemberitahuan

Penyakit “yakin menghapus _
data ini?” pilihan Berhasil
jawaban“oke” dan
“cancel”

Edit Data | Mengubah nama | Pilih penyakit
Penyakit penyakit, yang akan di ubah,

“Benar” contoh :

Nama Penyakit: Berhasil
Codot, menjadi:
werang

Detail penyakit | Menekan Menampilkan

Tombol detail | data id penyakit,

Penyakit nama  penyakit, Berhasil
gejala dan
pengendalian

Tambah data | Mengisikan ID Gejala : G027
Data gejala gejala nama id gejala, | Gejala : Terdapat Berhasil

gejala.“Benar”

ulat dalam buah
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Mengedit gejala

Pilih gejala yang

Tampilan gejala

penyakit, akan di ubah, | berubah menjadi
“Benar” contoh : Gejala :
Nama gejala : ulat di dalam buah
Codot, menjadi:
werang. Berhasil
Menjadi
Gejala :
ulat di dalam
buah
Hapus Data | Menekan Ditampilkan
gejala Tombol Hapus | pemberitahuan
gejala “yakin menghapus _
data ini?” pilihan Berhasil
Jawaban“oke” dan
“cancel”
Menambah data | Menekan Menampiikan
keputusan Tombol tambah | data penyakit dan
keputusan gejala untuk
ditambahkan
dalam keputusan.
Keputusan Contoh : Berhasil

penyakit

P004 Hama ulat
kupu-kupu gajah
Gejala :

Ulat
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Menghapus data

keputusan

Menekan
Tombol

keputusan

hapus

Ditampilkan
pemberitahuan
“yakin menghapus
data ini?” pilihan

jawaban“oke” dan

“cancel”

Berhasil

Logout

Memilih Menu

Logout

Logout

Memilih Menu

Ditampilkan

Dashboard
pengguna
beranda
pakar.

Kembali ke Menu

atau

sistem

Berhasil

Pada tabel 4.1 adalah hasil tampilan pengujian menggunakan metode

blackbox bagian admin, pada tahapan ini semua fungsi di uji apakah sudah sesuai

dengan perancangan yang di rancang atau tidak. Selajutnya yaitu pengujian sistem

pakar bagian pengguna, berikut tampilan hasil pengujian :

Tabel 4. 2 Uji blackbox bagian pengguna

Kelas uji Skenario | Kasus Pengujian | Hasil Pengujian Kesimpulan

Pengujian

Melakukan | Memilih gejala Klik tombol cek

diagnosa | dengan cara penyakit akan
memberi centang | tampil diagnosa

Proses
pada kotak data | dengan forward Berhasil
diagnosa ) . i

gejala chaining sesuai

dengan gejala yang

di pilih oleh user.
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Melakukan | Pilih penyakit
diagnosa | yang akan di

diagnosa
Diagnosa

penyakit

Klik tombol submit
akan tampil
diagnosa den
forward chaining
sesuai dengan
gejala yang di pilih

oleh user.

Berhasil

Pada tabel 4.2 adalah adalah hasil tampilan pengujian menggunakan metode

blackbox bagian pengguna, pada tahapan ini semua fungsi di uji apakah sudah

sesuai dengan perancangan yang di rancang atau tidak.

4.4.2 Validasi sistem

Pada tahapan ini digunakan untuk validasi sistem dengan melakukan

pengujian antara sistem dengan basis pengetahuan dari pakar, pengujian sistem

dilakukan dengan membandingkan hasil kesimpulan dari sistem gejala yang di

inputkan oleh pengguna dengan, hasil kesimpulan dari pakar, apakah jawaban yang

ditampilan sistem sudah sesuai dengan kaidah produksi yang di rancang

sebelumnya. Adapun lebih detail hasil dari pengujian validasi sistem dengan pakar,

dijelaskan pada Tabel 4.3 :

Tabel 4. 3 Validasi sistem ( Forward Chaining)

No Gejala

Hasil

Sistem

Pakar

1 - Buah bercak kecoklatan

- Terdapat tusukan pada buah

- Buah busuk

- Terdapat ulat didalam buah
ketika dibuka.

Hama lalat Hama lalat buah
buah (valid)

(valid)
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Daun berlubang Hama ulat Hama ulat bulu

Daun menggulung bulu (valid)
(valid)

Terdapat bekas gigitan hewan | Hama codot | Hama codot

pada buah ( kelawar) ( kelawar)

Buah banyak berjatuhan (valid) (valid)

Daun berlubang Hama ulat Hama ulat kupu-

Daun menguning dan | kupu-kupu kupu gajah

mengkerut gajah (valid)

Ditemukan telur ulat dibagian | (valid)

tepi daun

Ditemukan kepompong yang

menempel di daun

Terdapat tumbuhan lain yang | Hama benalu | Hama benalu

tumbuh menempel pada ranting | (valid) (valid)

tanaman jambu air jenis delima

Pohon susah berbuah

Pohon terlihat tidak segar

Pertumbuhan tanaman jambu

terlambat

Daun berlubang Hama ulat Hama ulat

Daun banyak berguguran kantong kantong

Jambu berbuah sedikit penggoda penggoda
(valid) (valid)

Terdapat bintik-bintik hitam | Hama Kutu Hama Kutu

dan putih pada daun atau buah | putih putih

Tanaman jambu air layu dan | (valid) (valid)

mati.
Pada daun terdapat benang putih

menyerupai spiral pada bunga.
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- Daun berlubang
8 - Permukaan daun buah terasa | Penyakit Penyakit jamur
lembab jamur (valid)
- Buah jambu mengeluarkan (valid)
cairan atau lendir
9 - Batang pohon berlubang Penyakit Penyakit
- kulit jambu seperti terklupas | penggerek penggerek
dan sampai mengeluarkan getah | batang batang
atau serbuk kayu (valid) (valid)
10 - Buah jambu kerdil Penyakit Penyakit
- Rasa buah hampar kurang nutrisi | kurang nutrisi
(valid) (valid)

Berdasarkan tabel 4.3 hasil perbandingan antara system dengan pakar yang

ada pada Sistem (metode Forward chaining) sudah memenuhi kecocokan antara

basis pengetahuan pengetahuan pakar dengan sistem pakar. Selanjunya yaitu

pengujian validasi

kesesuaian sistem pakar

menggunakan metode Backward Chaining.

Tabel 4. 4 Validasi sistem ( Backward Chaining )

dengan basis pengetahuan

No Penyakit Hasl
Sistem Gejala
1 Hama lalat buah Buah bercak Buah bercak
kecoklatan kecoklatan
Terdapat tusukan pada Terdapat tusukan
buah pada buah
Buah busuk Buah busuk

Terdapat ulat didalam

Terdapat ulat didalam
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buah ketika dibuka.
(Valid)

buah ketika dibuka.
(Valid)

Hama ulat bulu

Daun berlubang
Daun menggulung
(Valid)

Daun berlubang
Daun menggulung
(Valid)

Hama codot Terdapat bekas gigitan Terdapat bekas

( kelawar ) hewan pada buah gigitan hewan pada
Buah banyak buah
berjatuhan Buah banyak
(Valid) berjatuhan

(Valid)
Hama ulat Daun berlubang Daun berlubang
kupu-kupu Daun ‘menguning dan Daun menguning dan
gajah mengkerut mengkerut
Ditemukan telur -ulat Ditemukan telur ulat
dibagian tepi daun dibagian tepi daun
Ditemukan kepompong Ditemukan
yang menempel di daun kepompong yang
(Valid) menempel di daun
(Vvalid)

Hama benalu Terdapat tumbuhan lain Terdapat tumbuhan
yang tumbuh lain yang tumbuh
menempel pada ranting menempel pada
tanaman jambu air jenis ranting tanaman

delima

Pohon susah berbuah
Pohon terlihat tidak
segar

Pertumbuhan tanaman

jambu terlambat

jambu air jenis delima
Pohon susah berbuah
Pohon terlihat tidak

segar




56

(Vvalid) - Pertumbuhan
tanaman jambu
terlambat
(Valid)

Hama ulat Daun berlubang Daun berlubang
kantong Daun banyak Daun banyak
penggoda berguguran berguguran

Jambu berbuah sedikit Jambu berbuah

(Valid) sedikit
(Valid)

Hama Kutu Terdapat bintik-bintik Terdapat bintik-bintik
putih hitam dan putih pada hitam dan putih pada

buah

jambu  air

daun atau
Tanaman
layu dan mati.
Pada

benang

daun  terdapat
putih

menyerupai_spiral pada

bunga.

Daun berlubang

(Valid)

buah

Tanaman jambu air

daun atau

layu dan mati.

Pada daun terdapat

benang putih
menyerupai spiral
pada bunga.

Daun berlubang
(Valid)

Penyakit jamur

Permukaan daun buah

terasa lembab

Permukaan daun buah

terasa lembab

Buah jambu | - Buah jambu
mengeluarkan  cairan mengeluarkan
atau lendir cairan atau lendir
(Valid) (Valid )
Penyakit Batang pohon Batang pohon
penggerek berlubang berlubang
batang kulit jambu seperti kulit jambu seperti
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terklupas dan sampai
mengeluarkan  getah
atau serbuk kayu

(Valid )

terklupas dan sampai
mengeluarkan getah
atau serbuk kayu
(Valid)

10

Penyakit

kurang nutrisi

Buah jambu kerdil
Rasa buah hampar
(Valid)

Buah jambu kerdil
Rasa buah hampar
(Valid)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perbandingan antara sistem dengan pakar pada

Sistem (metode Backward chaining) sudah memenuhi kecocokan antara basis

pengetahuan pengetahuan pakar dengan sistem pakar.

4.4.3 Probabilitas Sistem

Pada bagian probabilitas sistem berguna untuk menentukan nilai kesesuaian

antara gejala yang terdeteksi pada jambu air jenis delima dengan basis pengetahuan

pakar. Hasil dari penentuan nilai probilitas pada sistem digunakan sebagai acuan

akurasi setiap gejala yang terdeteksi. Berikut penerapanya :

Gejala terdeteksi : G006, G017, G005, G021, G022, G012, G009, G001, G002,
G004, G007, G024

(1)
P lA| = Jumlah gejala dan gangguan padatabel keputusan
" Total Jumlah gejala dan gangguan padatabel keputusan
Tabel 4. 5 Perhitungan berdasrkan gejala terdeteksi
Rules Aturan Gejala Perhitungan
3
R1 IF G003 AND G004 AND G002 AND PlA| == x100 = 0,75
G001 THEN P01 4
2
R2 IF G005 AND G006 THEN P002 P 4| =§x 100 = 1,00
R3 IF G007 AND G008 THEN P003

1
P|A| = oX 100 = 0,50
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2

R4 IF G005 AND G011 AND G010 AND PlAl = Zx100 = 0,50
G009 THEN P004 *
1

R5 IF G012 AND G013 AND G014 AND PlA| ==x 100 = 0,25
G023 THEN P005 *
1

R6 IF G005 AND G015 AND G016 THEN PlA| = =x100 = 0,33
P0O06 i
2

R7 IF G019 AND G018 AND G017 AND PlA| = Zx 100 = 0,50
G005 THEN P007 *
0

R8 IF G020 AND G026 THEN P008 PlA| = L. 100 = 0,00
2

R9 IF G021 AND G022 THEN P009 PlA| = ox 100 = 1,00
1

R10 | IF G024 AND G025 THEN P010 PlA| = 5 100 = 0,50

Hasil terbesar terdapat pada R2 dan R9 sebesar ( 1,00 ) berdasarkan R2 ( IF
G005 AND G006 THEN P002 ) dan R9 ( IF G021 AND G022 THEN P009 ).

Penjelasan dari tabel perhitungan menujukan bahwa sistem mampu mendiagnosa

gejala mencapai sebesar 100% untuk penyakit hama ulat bulu dan penggerek

batang, dan hasil 0% untuk penyakit jamur.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini yaitu dapat kesimpulan bahwa website sistem pakar
dengan penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) dan penelusuran ke
belakang (metode Backward Chaining) Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman Jambu
Air Jenis Delima dapat dimplementasikan dengan cukup baik, dengan beberapa
poin :

1. Aplikasi ini dapat memberikan hasil diagnosa sesuai dengan rules dan basis
pengetahuan dari pakar yang telah di masukan ke dalam sistem, harapan
untuk kedepanya sistem dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

2. Pada metode penelusuran ke depan (metode Forward Chaining) dan
penelusuran ke bhelakang (metode Backward Chaining) berdasarkan
pengujian metode yang sudah dilakukan hasil dari kedua metode tersebut
sudah valid dengan' basis pengetahuan pakar dan pada penentuan nilai
probilitas pada gejala dan penyakit mencapai sebesar 100% untuk penyakit
hama ulat bulu dan penggerek batang, dan hasil 0% untuk penyakit jamur.
Pada sistem pakar dari segi tampilan dan proses penelusuran ke depan
(metode Forward Chaining) lebih unggul di bandingkan dengan
penelusuran ke belakang (metode Backward Chaining), pada penelusuran
ke depan (metode Forward Chaining) pengguna langsung diarahkan menuju
kesimpulan dengan memilith gejala yang terdeteksi, sedangkan pada
penelusuran ke belakang (metode Backward Chaining) pengguna harus
memilihi jenis penyakit terlebih dahulu lalu gejala yang terdeteksi baru
memperoleh kesimpulan.

5.2 Saran
Menurut pembahasan yang sudah disampaikan, berikut kesimpulan dari
penelitian ini :

1. Pada sistem pakar ini berbasis web menggunakan penelusuran ke depan
(metode Forward Chaining) dan penelususran ke belakang (metode

Backward Chaining) hanya mampu mendiagnosa penyakit tanaman jenis
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jambu air delima saja sesuai dengan basis pengetahuan dari pakar yang
sudah dimasukan ke sistem, diharapkan kedepanya penelitian selanjutnya

bisa lebih luas dan mengembangkan fitur. Bisa melibatkan pengguna dalam
evaluasi sistem dan permasalahan pada jambu air agar tidak hanya terfokus
pada pengetahuan pakar.
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